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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri Pagerbatu 1 Kota Pandeglang. 
Penggunaan media audio visual  di dalam proses belajar mengajar dapat memperjelas 
penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan 
hasil belajar. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian eksperimen 
semu (Quasi Experiment) dengan desain penelitian yang digunakan  bentuk pretest-postest, 
group design. Sampel yang diambil untuk mewakili populasi menggunakan teknik purposive 
sampling dan sampel yang diambil berjumlah 42 siswa. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik pengambilan data berupa tes objektif. Teknik analisis yang 
digunakan adalah dengan menggunakan uji t taraf signifikan α = 0,05. Hasil penelitian data 
yang diperoleh menunjukkan thitung = 4,094> ttabel = 1,713 artinya Ho ditolak dan H1 
diterima. Dengan demikian kesimpulan yang diperoleh adalah terdapat perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang menggunakan media audio visual dengan siswa yang menggunakan 
media gambar pada pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 
media audio visual berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V Sekolah 
Dasar.   
Kata kunci : Media audio visual, hasil belajar IPA. 
Abstract 
This study aims to determine the effect of the use of audio-visual media on student learning 
outcomes in science subjects class V SD Negeri Pagerbatu 1 Pandeglang City. The use of 
audio-visual media in the teaching and learning process can clarify the presentation of 
messages and information so as to facilitate and improve the process and learning outcomes. 
The research method used by researchers is a quasi-experimental research method (Quasi 
Experiment) with a research design used in the form of pretest-posttest, group design. 
Samples taken to represent the population using purposive sampling techniques and samples 
taken amounted to 42 students. Data collection techniques in this study are data collection 
techniques in the form of objective tests. The analysis technique used is to use the t-test 
significant level α = 0.05. The results of the research data obtained showed that tcount = 
4,094> ttable = 1,713 meaning Ho was rejected and H1 was accepted. Thus the conclusion 
obtained is that there are differences in learning outcomes between students who use audio-
visual media with students who use media images in science learning. Based on the results of 
the study stated that the audio-visual media had a positive effect on the learning outcomes of 
science students in grade V of elementary school. 
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A. Latar Belakang 
Masalah dalam kurikulum 
Pendidikan Sekolah Dasar 
terdapat mata pelajaran pokok 
yang harus dipelajari dan dikuasai 
siswa sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah RI No. 19 Tahun 
2005. Mata Pelajaran tersebut 
ialah IPA, IPS, Matematika, 
Bahasa Indonesia, dan PKn. 
Susanto (2013: 165) mengatakan 
bahwa Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) ialah ilmu yang 
mempelajari peristiwa- peristiwa 
yang terjadi di alam.  Kenyataan 
di lapangan menunjukan bahwa 
kegiatan pembelajaran IPA 
kurang berjalan secara optimal.  
Berdasarkan UU Republik 
Indonesia No 20 Tahun 2003 
diatas, salah satu tujuan 
pendidikan adalah untuk 
mengembangkan potensi dan 
keterampilan siswa sehingga 
potensi dan keterampilan siswa 
juga semakin berkembang. 
Dengan berkembangnya potensi 
dan keterampilan siswa, maka 
berbagai bidang dalam kehidupan 
juga ikut berkembang. Dunia 
informasi adalah salah satu 
bidang yang berkembang pesat 
dan paling berpengaruh di 
berbagai aspek kehidupan 
masyarakat, termasuk aspek 
pendidikan. Saat ini banyak 
teknologi modern yang sering 
digunakan oleh masyarakat. Baik 
itu televisi, radio, tape recorder, 
VCD, bahkan LCD dan komputer. 
Pada awalnya teknologi seperti 
VCD, LCD, komputer adalah 
barang mewah yang jarang 
dimiliki masyarakat, tetapi saat 
ini telah menjadi barang yang 
umum digunakan. Tidak hanya 
digunakan untuk konsumsi 
pribadi, hiburan atau digunakan 
kantor perusahaan, kini produk 
teknologi modern juga telah 
merambah di dunia pendidikan. 
Dari pengertian pendidikan jelas 
bahwa pelaksanaan pendidikan itu 
pada umumnya adalah 
mengembangkan mutu dan 
potensi sumber daya manusia 
untuk membangun bangsa yang 
lebih maju. Adanya 
perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi juga akan 
berpengaruh terhadap kualitas 
sistem pembelajaran di sekolah. 
Artinya, dengan kehadiran 
teknologi yang modern sekolah 
dituntut untuk lebih kreatif dalam 
membuat pembelajaran menjadi 
menarik dan efektif, baik dalam 
proses pembelajaran maupun 
media pembelajaran sehingga 
siswa akan menjadi senang dan 
tidak bosan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan 
memperoleh hasil belajar 
maksimal. Proses pembelajaran 
pada umumnya menuntut setiap 
guru untuk bisa membuat suasana 
kelas yang kondusif dan 
menyenangkan, sehingga dapat 
membantu siswa dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
Salah satu cara yang dapat 
digunakan guru adalah dengan 
menggunakan media 
pembelajaran yang menarik dan 
efektif. Cecep Kustandi (2013: 8) 
menyatakan bahwa media 
pembelajaran adalah alat yang 
dapat membantu proses belajar 
mengajar dan berfungsi untuk 
memperjelas makna pesan yang 
disampaikan guru, sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran 
dengan lebih baik dan sempurna.  
Adanya pelatihan yang 
lebih intensif bagi guru mengenai 
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pemanfaatan media pembelajaran 
dan fungsi media pada proses 
pembelajaran, diharapkan guru 
lebih sering menggunakan media 
pembelajaran karena penggunaan 
media pembelajaran akan sangat 
bermanfaat bagi siswa dalam 
memahami materi pelajaran. 
Seperti yang diungkapkan 
Sudjana & Rivai (dalam bukunya  
Azhar Arsyad, 2011: 24) bahwa 
banyak sekali manfaat dalam 
penggunaan media pembelajaran 
dalam proses belajar siswa, 
diantaranya yaitu:  pembelajaran 
akan lebih menarik perhatian 
siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar, 
bahan pelajaran akan lebih jelas 
maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan 
memungkinkan menguasai dan 
mencapai tujuan pembelajaran, 
metode mengajar akan lebih 
bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui 
penuturan kata-kata oleh guru, 
siswa dapat lebih banyak 
melakukan kegiatan   belajar 
sebab tidak hanya mendengarkan 
uraian guru, tetapi juga aktivitas 
lain seperti mengamati, 
mendemonstrasikan, 
memamerkan dan lain-lain.   
Dengan adanya 
perkembangan teknologi, media 
pembelajaran sekarang bervariasi, 
ada beberapa kelompok media 
pembelajaran. Berdasarkan 
perkembangan teknologi tersebut, 
media pembelajaran dapat 
dikelompokkan menjadi 4 
kelompok, yaitu:  media cetak, 
media audio visual, media  
berdasarkan komputer, dan media 
cetak dan komputer. (Azhar 
Arsyad, 2011: 29). 
 Setelah memperhatikan 
manfaat media pembelajaran dan 
macam-macam media 
pembelajaran, maka peneliti akan 
menggunakan media 
pembelajaran audio-visual yang 
berupa video pembelajaran dalam 
penelitian ini. Sukiman (2012: 
187-188) menyatakan media 
video pembelajaran adalah 
seperangkat komponen atau 
media yang mampu menampilkan 
gambar sekaligus suara dalam 
waktu bersamaan. Media video 
yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar memiliki banyak 
manfaat dan keuntungan, 
diantaranya adalah video 
merupakan pengganti alam sekitar 
dan dapat menunjukkan objek 
yang secara normal tidak dapat 
dilihat siswa seperti materi 
Keragaman Budaya di Indonesia, 
video dapat menggambarkan 
secara tepat dan dapat dilihat 
secara berulang-ulang, video juga 
mendorong dan meningkatkan 
motivasi siswa untuk tetap 
melihatnya. (Azhar Arsyad, 2011: 
49).  
Sadiman 2010: 3) 
mengatakan bahwa permasalahan 
yang ada pada saat ini yakni 
pembelajaran IPA di sekolah 
dasar lebih memusatkan pada 
guru dari pada ke siswa (teacher 
centered) padahal guru bukan satu 
satunya sumber belajar, walaupun 
peranan dan fungsinya dalam 
proses belajar mengajar sangat 
penting. Susanto (2013: 165) 
berpendapat bahwa mata 
pelajaran IPA merupakan mata 
pelajaran yang dianggap sulit oleh 
sebagian besar peserta didik, yang 
terbukti dari hasil perolehan Ujian 
Akhir Sekolah (UAS) yang 
dilaporkan oleh Depdiknas masih 
sangat jauh dari standar yang 
diharapkan. Selain informasi di 
atas, dalam observasi yang 
dilakukan peneliti di Kelas V 
SDN Pagerbatu 1 Majasari pada 
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mata pelajaran IPA diperoleh 
informasi bahwa hasil belajar IPA 
yang diperoleh siswa kurang 
memuaskan.  
Permasalahan lainnya 
adalah banyak siswa yang masih 
menganggap materi IPA itu sulit 
dan membosankan. Anggapan 
seperti itu yang membuat 
beberapa siswa kelas 5 SD Negeri 
Pagerbatu 1 Majasari merasa sulit 
dalam mengerjakan  tes dan sulit 
memahami materi-materi yang 
berkaitan dengan IPA sehingga 
hasil belajar IPA siswa kurang 
memuaskan. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil Ulangan Tengah 
Semester (UTS) dan Ulangan 
Akhir Semester (UAS) pada 
semester I Tahun Ajaran 2016-
2017 yang kurang dari Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) 
yaitu 65. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan perlu 
adanya media audio visual dalam 
pembelajaran IPA. Oleh karena 
itu, maka peneliti melakukan 
penelitian dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan Media 
Audio Visual terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran IPA Kelas V SDN 
Pagerbatu 1 Majasari”.    
 
METODELOGI PENELITIAN 




tujuan penelitian, metode 
yang digunakan adalah 
eksperimen. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan 
bentuk penelitian Eksperimen 
Semu/Berpura-pura (Quasi 
Experiment) yaitu suatu 
desain eksperimen yang 
memungkinkan peneliti 
mengendalikan variabel 
sebanyak mungkin dari 
situasi yang ada karena tidak 
memungkinkan mengontrol 
variabel dengan penuh. 
Bentuk desain penelitian 
quasi experiment yang 
digunakan dalam penelitian 
ini adalah control group 
design. Bentuk desain 
penelitian tersebut dapat 
digambarkan dalam tabel 
berikut.   










   X    
 
Keterangan:   
O1  : Kelas eksperimen 
diberi pre-test untuk 
mengetahui keadaan awal.  














 (Sugiono, 2008: 86). 
Secara garis beras penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, 
tahap akhir.   
 
B. Populasi  
Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2006:  
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130). Populasi dari penelitian 
ini adalah seluruh kelas V di 
SD Negeri Pagerbatu 1 
Majasari pada semester genap 
tahun ajaran 2016/2017.  
 
C. Sampel  
Menurut Sugiyono 
(2010: 118) sampel adalah 
bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Pengambilan 
sampel penelitian ini dengan 
teknik random menggunakan 
cara undian dengan langkah-
langkah yaitu: menggunting 
kertas kecil-kecil, masing-
masing guntingan kertas ditulis 
kelas V A dan V B. Guntingan 
kertas yang telah ditulisi 
kemudian digulung dan 
dimasukan ke dalam botol 
untuk dikocok. Gulungan 
kertas yang keluar pertama 
akan dijadikan sebagai sampel 
kelas eksperimen. Yang 
menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah  kelas VB 
dengan jumlah 25 siswa 
sebagai kelas eksperimen di 
SD Negeri Pagerbatu 1 . 
D. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester 
genap tahun ajaran 2016/2017. 
Pada tanggal 20-21 Januari 
2017 di kelas VB di SD Negeri 
Pagerbatu 1, Pagerbatu, 
Majasari, Pandeglang. 
E. Tekhnik Pengambilan Data 
Data yang ingin 
diperoleh dalam penelitian ini 
adalah data hasil belajar IPA 
siswa, untuk itu dalam 
penelitian ini akan 
menggunakan teknik tes dan 
observasi. Teknik tes dalam 
penelitian ini adalah tes hasil 
belajar IPA yang digunakan 
selama dua kali yaitu sebelum 
diberikan perlakuan (pre-test) 
dan setelah diberikan 
perlakuan (post-test). Tes yang 
diberikan berupa soal pilihan 
ganda dan uraian, soal pada 
pre-test dan post-test 
merupakan soal yang sama 
untuk menghindari adanya 
pengaruh perbedaan kualitas 
instrumen dari perubahan 
pengetahuan dan pemahaman 
siswa setelah adanya 
perlakuan. Tes ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh 
yang terjadi pada hasil belajar 
IPA siswa setelah adanya 
perlakuan pada kelas 
eksperimen 
F. Tekhnik Analisis Data 
Uji beda rata-rata dikenal 
dengan nama uji-t (t-
test ).  Konsep dari uji beda 
rata-rata adalah 
membandingkan nilai rata-rata 
beserta selang kepercayaan 
tertentu (confidenceinterval) 
dari dua test sebelum 
perlakuan dan sesudah 
perlakuan. Prinsip pengujian 
dua rata-rata adalah melihat 
perbedaan hasil tes. Oleh 
karena itu dalam pengujian ini 
diperlukan informasi apakah 
varian kedua hasil tes yang 
diuji sama atau tidak. 
Penelitian ini menggunakan 
bantuan software SPSS 23 for 
windows. 
Teknik analisis data pada 
penelitian ini menggunakan 
beda mean dan analisis 
deskriptif kuantitatif. Jadi 
setelah pembelajaran dengan 
menggunakan media video dan 
diukur dengan tes, akan dilihat 
apakah ada perubahan atau 
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peningkatan hasil tes yang 
dicapai oleh peserta didik.  
HASIL PENELITIAN 
Pada  penelitian  ini  
pengujian  validitas  dilakukan  
dengan  cara  menggunakan Point 
Biserial Correlation, sedangkan  
nilai  reliabilitas  dilakukan  
dengan  Kuder Richardson (KR-
20). 
 
1. Hasil belajar IPA 
siswa yang diajarkan 
dengan menggunakan 
media audio visual.  
Penelitian ini 
dilakukan di kelas 
eksperimen yang 
menggunakan media 




Postest ini bertujuan 
untuk mengetahui 
kemampuan awal dari 
masing-masing anak. 
Dari hasil penelitian 




Sudjana, (2011:20) hasil 
belajar adalah 
kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman 
belajar. Hal ini sesuai 
dengan penggunaan 
media audio visual yang 
dilakukan di kelas.   
 
2. Hasil belajar IPA 
siswa yang diajarkan 
tanpa menggunakan 
media audio visual  
Berbeda dengan 
proses pembelajaran 
pada kelas yang tanpa 
perlakuan 
mengguanakan media 




masing anak. Dari hasil 
penelitian diperoleh 
nilai rata-rata pretest 
kelas eksperimen adalah 
53,93 .   
 
3. Pengaruh Penggunaan 
Media Audio Visual  
Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa 
penggunaan media 
audio visual dan tanpa 
penggunaan media 
audio visul (gambar) 
terdapat pengaruh hasil 
belajar IPA siswa.  
Hasil pengujian 
hipotesis menggunakan 
uji-t dapat diketahui 
thitung = 4,094> ttabel 
= 1,713  pada taraf 
signifikan α = 0,05. 
Oleh karena itu  t-
hitung>t-tabel maka Ho 
ditolak dan H1 diterima 
yang berarti terdapat 
pengaruh yang 
signifikan penggunaan 
media audio visual 
terhadap hasil belajar 
IPA siswa. Dari hasil 
pengujian ini berarti 
telah membuktikan 
kebenaran hipotesis, 
dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa nilai 
rata-rata dari nilai hasil 
belajar IPA siswa yang 
menggunakan media 
audio visual lebih 
unggul dari pada tanpa 
menggunakan media 
audio visual (gambar). 
Dengan rutin 
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audio visual dalam 
pembelajaran maka 
hasil belajar IPA akan 
semakin meningkat. Hal 
ini disebabkan karena 
media audio visual 
dapat membuat konsep 
abstrak menjadi lebih 
konkret, dapat 
menampilkan gerak 
sehingga lebih mudah 
diamati, dapat 
menampilkan detail dari 
suatu benda ataupun 
proses, serta membuat 
penyajian pembelajaran 




penelitan tersebut sesuai 
dengan pendapat 
Arsyad (2011 : 26-27) 
bahwa  penggunaan 
media audio visual  di 
dalam proses belajar 
mengajar dapat 
memperjelas penyajian 




dan hasil belajar.   
 
 KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan hasil penelitian 
ini mencakup pengaruh 
penggunaan media audio visual 
terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas V di SD Negeri Pagerbatu 
1.  
1.  Hasil belajar yang 
diajarkan tanpa 
menggunakan media 




rata hasil belajar IPA 
saat pretest 
mendapatkan nilai 
minimum 10.  
2.  Hasil belajar yang 
diajarkan dengan 
menggunakan media 




rata hasil belajar IPA  
saat postest 
mendapatkan nilai 
minimum 30.  
3. Penggunaan media audio 
visual  berpengaruh 
positif yang signifikan 
terhadap hasil belajar 
IPA di SD Negeri 
Pagerbatu 1, dengan 
hasil perhitungan  
pretest dan postest 
dengan menggunakan 
uji-t ternyata didapat 
thitung = 4,094> ttabel 
= 1,713  maka Ho 
ditolak dan H1 
diterima.  
4. Berdasarkan data hasil 
belajar IPA 
menggunakan media 
audio visual dan media 
gambar, diketahui hasil 
rata-rata  postest yang 
menggunakan media 
audio visual  yaitu 56.90 
dan hasil rata-rata  
pretest tanpa mengguna-
kan media audio visual 
(gambar)  yaitu 53.92. 
Jadi dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan 






audio visual (gambar).    
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